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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui program KKN Tematik dengan tujuan
meningkatkan potensi remaja Karang Taruna di Desa Ulapato B, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten
Gorontalo dalam menyusun profil karier digital melalui career portofolio dan career mapping wall.
Permasalahan utama yang dihadapi remaja adalah rendahnya literasi karier, keterampilan digital
yang masih terbatas, serta minimnya pemahaman mengenai pentingnya perencanaan masa depan.
Untuk mengatasi hal tersebut, kegiatan dirancang menggunakan pendekatan experiential learning dan
edukasi partisipatif, yang meliputi pemetaan kebutuhan, pelatihan literasi karier, asesmen minat dan
bakat berbasis teori Holland, workshop pembuatan CV digital dan portofolio karier, penyusunan
career mapping wall, serta pelatihan personal branding melalui media sosial professional yaitu LinkedIn.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan remaja dalam mengenali potensi diri,
membuat CV dan portofolio digital, serta menyusun rencana karier yang lebih sistematis. Selain itu,
peserta mulai memanfaatkan media sosial profesional seperti LinkedIn untuk membangun citra diri
positif. Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan remaja
dalam menghadapi dunia kerja, tetapi juga memperkuat peran Karang Taruna sebagai pusat
pembinaan pemuda berbasis literasi digital. Program ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan remaja di era digital sekaligus mendukung pengurangan angka pengangguran di
kalangan generasi muda.

Kata kunci: potensi; remaja karang taruna; profil karier digital; career portofolio; career mapping wall.

Abstract

This community service activity was carried out through the Thematic KKN program with the aim of
increasing the potencal of youth Karang Taruna (Youth Organization) in Ulapato B Village, Telaga
Biru District, Gorontalo Regency, in developing digital career profiles through career portfolios and
career mapping walls. The main problems faced by youth are low career literacy, limited digital skills,
and a lack of understanding of the importance of future planning. To address these issues, the activity
was designed using an experiential learning approach and participatory education, which included
needs mapping, career literacy training, interest and talent assessments based on Holland's theory,
workshops on creating digital CV and career portfolios, developing career mapping walls, and
personal branding training through professional social media that is LinkedIn. The results of the
activity showed an increase in the youth's ability to recognize their potential, create CVs and digital
portfolios, and develop more systematic career plans. In addition, participants began utilizing
professional social media such as LinkedIn to build a positive self-image. The impact of this activity
not only increased the youth's self-confidence and readiness to face the world of work, but also
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strengthened the role of Karang Taruna as a center for youth development based on digital literacy.
This program is expected to become a model for youth empowerment in the digital era while also
supporting the reduction of unemployment rates among the younger generation.

Keywords: potential; youth organization; digital career profile; career portofolio; career mapping wall.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi saat ini memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan dan ketenagakerjaan (Sebastian et
al.,, 2023; Siregar & Matang, 2023). Dunia kerja menuntut individu untuk memiliki keterampilan yang
tidak hanya berbasis akademik, tetapi juga keterampilan digital, komunikasi, dan personal branding
(Sebastian et al., 2023; Smolarek & Dzienidziora, 2022). Dalam generasi muda, khususnya remaja yang
tergabung dalam organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna, dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman agar dapat bersaing di dunia kerja maupun dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Di Desa Ulapato B Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo, sebagian besar remaja Karang
Taruna berusia 1524 tahun berada pada fase transisi dari pendidikan menuju dunia kerja.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa banyak lulusan SMA maupun perguruan tinggi belum
memiliki arah karier yang jelas. Sebagian besar dari mereka memilih bekerja di sektor informal seperti
pengemudi ojek online, buruh, dan pedagang kecil, sementara yang lain belum memiliki pekerjaan
tetap. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki remaja dengan
tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif di era digital. Apalagi pada remaja karang taruna yang
putus sekolah juga memerlukan penguatan kompetensi digital untuk menghadapi tantangan dalam
mempersiapkan diri memasuki masa dewasa dalam dunia kerja (Turangan, 2025).

Permasalahan yang dihadapi remaja Karang Taruna semakin kompleks karena rendahnya
literasi karier dan keterampilan digital dasar. Minimnya pemahaman tentang perencanaan karier,
penyusunan curriculum vitae (CV), portofolio digital, serta pemanfaatan media sosial profesional
menyebabkan remaja kurang siap dalam menghadapi tantangan masa depan. Padahal, keterampilan
ini sangat penting untuk membuka akses terhadap peluang kerja, beasiswa, maupun pelatihan
lanjutan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Era digital menuntut generasi muda untuk memiliki
personal branding yang kuat(Tilaar, 2022; Yusanda et al., 2021). Remaja karang taruna yang akrab
dengan teknologi seharusnya mampu memanfaatkan media digital untuk membangun citra diri
positif. Namun kenyataannya, banyak remaja hanya menggunakan media sosial sebatas hiburan dan
interaksi sosial, belum diarahkan pada pengembangan diri dan karier. Hal ini memperlihatkan
adanya kesenjangan literasi digital, di mana teknologi belum digunakan secara optimal untuk
kepentingan pendidikan dan pekerjaan.

Kegiatan ini juga memiliki landasan teoritis yang kuat dengan mengacu pada teori karier John
Holland (Eggerth et al., 2005; Nauta, 2010). Melalui pendekatan ini, remaja dapat melakukan asesmen
untuk memahami kepribadian, minat, dan bakat yang dimiliki. Hasil asesmen tersebut kemudian
dijadikan dasar dalam menyusun peta karier (career mapping wall) yang sesuai dengan diri masing-
masing. Dengan cara ini, remaja tidak hanya diarahkan secara umum, tetapi dibimbing untuk
merancang jalur karier yang lebih personal dan realistis sesuai dengan perkembangan zaman karena
menurut (Miller, 2015) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa career mapping dapat membantu
perencaan karir seseorang dan career mapping juga menjadi bagian dari bimbingan klasikal yang
dapat dilakukan Dimana saja (Yusuf & Rochman, 2025)

Peran Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan menjadi sangat penting. Karang Taruna
tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas sosial, tetapi juga dapat menjadi pusat pembinaan dan
pengembangan potensi remaja (Nadya, 2023; Pratama & Rahmat, 2018; Ramlan, 2020). Melalui
kolaborasi dengan perguruan tinggi dalam program KKN Tematik, Karang Taruna di Desa Ulapato B
memiliki peluang besar untuk memperkuat kapasitas remajanya. Pelatihan ini berbasis experiential
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learning dan edukasi partisipatif, diharapkan program ini mampu memberikan dampak nyata berupa
peningkatan potensi remaja serta penguatan kelembagaan Karang Taruna sebagai pusat
pengembangan diri dan karier pemuda.

Urgensi dari kegiatan pengabdian ini adalah membekali remaja dengan keterampilan yang
relevan melalui pembuatan profil karier digital. Profil tersebut diwujudkan dalam bentuk career
portofolio dan career mapping wall yang dapat menjadi kompas bagi remaja dalam merancang masa
depan sesuai dengan minat dan bakat. Remaja karang taruna juga diberikan pelatihan membuat akun
LinkedIn yang akan berperan penting sebagai wadah informasi tentang profil diri agar nantinya
diharapkan mendapat pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi diri melalui data diri yang
dimasukkan dan sebagai wadah online yang dapat menunjang persiapan karier seseorang (Daffa et al.,
2025; Vianggraini & Nirawati, 2023; Yunash et al.,, 2024). Adanya pelatihan ini, remaja diharapkan
tidak hanya mampu mengenali potensi diri melainkan juga memiliki rencana karier yang terukur
dalam jangka pendek maupun panjang. Selain menjawab permasalahan remaja Karang Taruna,
kegiatan pengabdian ini telah dirancang secara sistematis dengan pendekatan berbasis pelatihan,
praktik, dan pendampingan. Rencana pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan utama, yaitu
pemetaan kebutuhan dan asesmen awal pada remaja, pelatihan literasi karier berbasis teori Holland,
workshop pembuatan CV digital atau portofolio daring menggunakan aplikasi seperti Canva, serta
pendampingan dalam merancang career mapping wall sebagai peta arah karier jangka pendek
maupun panjang. Pembuatan CV ini bertujuan agar peserta memiliki pengetahuan dan kemampuan
baru serta keterampilan digital dalam transformasi karier era society 5.0 (Hidayat et al., 2025; Reinaldi
& Abimanyu, 2021). Selain itu, tujuan khusus dari kegiatan yang dilakukan membekali pengetahuan
dan informasi mengenai kemampuan dalam melihat peluang untuk menemukan strategi dalam
meningkatan keterampilan membuat profil karier digital dan menata karier dalam bentuk career
mapping wall.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan experiential learning dan
edukasi partisipatif yaitu remaja Karang Taruna tidak hanya menjadi peserta pasif, melainkan juga
terlibat langsung mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Metode ini
dipilih agar remaja memperoleh pengalaman nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, sekaligus membangun rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan. Tahap awal kegiatan dimulai
dengan melakukan survei dan pemetaan kebutuhan. Tim pelaksana bersama mahasiswa KKN
melakukan wawancara dan observasi partisipatif terhadap sejumlah remaja Karang Taruna. Dari
proses ini diperoleh gambaran mengenai tingkat literasi karier, minat, bakat, serta keterampilan
digital yang sudah dimiliki oleh peserta. Hasil pemetaan kebutuhan kemudian dijadikan dasar dalam
merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kondisi lapangan.

Setelah pemetaan dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan literasi karier dan asesmen
minat bakat. Peserta diperkenalkan pada pentingnya mengenal diri dan merancang masa depan yang
terarah. Dalam sesi ini digunakan instrumen asesmen berbasis teori karier Holland (RIASEC) untuk
mengidentifikasi kecenderungan minat dan bakat masing-masing peserta. Hasil asesmen kemudian
didiskusikan secara kelompok untuk membantu remaja menyusun langkah awal dalam pembuatan
career mapping wall. Tahap berikutnya adalah workshop pembuatan CV dan portofolio digital. Dalam
kegiatan ini, peserta dilatih secara praktis untuk membuat CV kreatif dengan memanfaatkan aplikasi
Canva serta menyusun portofolio digital sederhana melalui Google Sites. Mahasiswa berperan sebagai
mentor yang mendampingi peserta secara individual, sehingga setiap remaja dapat menghasilkan
dokumen digital yang sesuai dengan identitas dan pengalaman mereka.

Selanjutnya dilakukan kegiatan penyusunan career mapping wall. Kegiatan ini bertujuan
membantu remaja merancang peta karier pribadi yang berisi rencana jangka pendek, menengah,
hingga jangka panjang. Career mapping wall dibuat dalam bentuk visual menggunakan karton atau
spanduk serta dalam bentuk digital agar mudah diperbarui. Dengan cara ini, remaja tidak hanya
belajar merencanakan masa depan, tetapi juga mampu memvisualisasikan arah karier mereka secara
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lebih konkret. Selain itu, peserta juga memperoleh pelatihan personal branding melalui media sosial
profesional. Mereka diperkenalkan dengan platform LinkedIn serta diarahkan untuk membangun
citra diri positif secara daring. Peserta dilatih untuk membuat akun profesional, mengisi profil dengan
data yang sesuai, serta menampilkan kompetensi diri melalui konten singkat. Harapannya, media
sosial tidak lagi digunakan hanya untuk hiburan, melainkan juga sebagai sarana pengembangan diri
dan perluasan jejaring profesional.

Selama kegiatan berlangsung, dilakukan pendampingan dan monitoring secara berkala.
Mahasiswa KKN ditugaskan sebagai mentor individu yang mendampingi peserta setiap minggu.
Proses pendampingan meliputi revisi CV, pembaruan portofolio, dan penguatan rencana karier.
Semua perkembangan peserta dicatat dalam logbook kegiatan sebagai bahan evaluasi formatif.
Evaluasi sumatif kemudian dilaksanakan di akhir program melalui presentasi hasil karya peserta,
dokumentasi, serta testimoni yang diberikan oleh remaja maupun pihak kelurahan.

Untuk mendukung keberlanjutan program, tim pelaksana menyusun panduan buku saku
mengenai pembuatan career portofolio dan career mapping wall. Panduan ini diberikan kepada Karang
Taruna agar kegiatan serupa dapat direplikasi secara mandiri di masa mendatang. Selain itu,
meskipun kegiatan lapangan telah berakhir, mahasiswa dan dosen tetap melakukan monitoring jarak
jauh melalui platform digital sebagai bentuk keberlanjutan pendampingan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa profil karier digital, tetapi juga memberikan
dampak jangka panjang bagi pengembangan potensi remaja Karang Taruna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Bulota Kecamatan Limboto
dilaksanakan selama satu bulan melalui program KKN Tematik. Kegiatan ini melibatkan dosen,
mahasiswa, serta mitra Karang Taruna sebagai sasaran utama. Secara umum, kegiatan berjalan
dengan lancar sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari pemetaan kebutuhan
hingga evaluasi akhir. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas remaja dalam mengenali
potensi diri, menyusun profil karier digital, serta membangun arah karier yang lebih terarah dan
terstruktur.

Tahap awal kegiatan berupa survei kebutuhan dan asesmen awal berhasil memetakan kondisi
remaja Karang Taruna. Dari hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa sebagian besar peserta
belum pernah mendapatkan pelatihan khusus mengenai perencanaan karier. Mereka cenderung
kurang memahami pentingnya perencanaan masa depan dan masih terbatas dalam penggunaan
teknologi digital untuk pengembangan diri. Hasil asesmen minat dan bakat berbasis teori Holland
(RIASEC) menjadi temuan penting karena membantu peserta mengenali kecenderungan kepribadian,
minat, serta potensi yang dimiliki.

Pada tahap pelatihan literasi karier, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar perencanaan
masa depan, personal branding, serta strategi menghadapi dunia kerja era digital. Kegiatan ini
membangkitkan kesadaran peserta mengenai pentingnya memiliki arah karier yang jelas. Hasil
diskusi kelompok menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mulai menyadari kesenjangan antara
cita-cita yang mereka miliki dengan keterampilan yang diperlukan. Tahap berikutnya berupa
workshop pembuatan CV dan portofolio digital berhasil menghasilkan produk nyata yang dapat
langsung dimanfaatkan peserta. Dengan bimbingan mahasiswa KKN, remaja mampu membuat CV
kreatif menggunakan aplikasi Canva serta menyusun portofolio digital sederhana melalui Google
Sites. Hasil karya ini menjadi pencapaian penting karena sebagian besar peserta sebelumnya hanya
memiliki CV sederhana dalam bentuk cetak, bahkan ada yang sama sekali belum pernah membuatnya.
Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja modern.

Kegiatan penyusunan career mapping wall juga memberikan dampak signifikan. Peserta
diarahkan untuk merancang peta karier pribadi yang memuat rencana jangka pendek (6 bulan hingga
1 tahun), jangka menengah (2-3 tahun), dan jangka panjang (4-5 tahun). Produk ini diwujudkan
dalam bentuk visual menggunakan media karton serta dalam format digital. Proses penyusunan
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career mapping wall mendorong remaja untuk berpikir reflektif dan menetapkan tujuan yang realistis
sesuai dengan hasil asesmen minat dan bakat mereka. Dampaknya, peserta mulai lebih percaya diri
dan optimis dalam menghadapi masa depan karena memiliki panduan konkret yang dapat dijadikan
pegangan.

Kegiatan ini memiliki kendala mengenai waktu yang mesti menyesuaikan waktu kosong
peserta karang taruna karena beberapa diantaranya masih ada yang sedang mengikuti kegiatan di
sekolah sehingga perlu kesepakatan waktu untuk melaksanakan kegiatan. Selain itu, beberapa remaja
juga ada yang belum pernah mempelajari cara membuat profil karier digital sehingga informasi dan
keterampilan yang diberikan dilakukan dari awal. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak
nyata bagi remaja Karang Taruna dan masyarakat Kelurahan Bulota B. Bagi remaja, kegiatan ini
meningkatkan keterampilan digital, literasi karier, serta kemampuan merancang masa depan secara
lebih sistematis. Bagi Karang Taruna, kegiatan ini memperkuat peran kelembagaan mereka sebagai
wadah pembinaan pemuda. Sementara itu, bagi pemerintah kelurahan, kegiatan ini menghasilkan
dokumentasi profil remaja yang dapat digunakan sebagai data dalam program kepemudaan.

Dari sisi akademik, kegiatan ini juga mendukung ketercapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
perguruan tinggi, khususnya IKU 2 (mahasiswa berkegiatan di luar kampus), IKU 3 (dosen terlibat
langsung dalam program pengabdian), dan IKU 5 (hasil kegiatan dimanfaatkan masyarakat). Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada mitra, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelaksanaan KKN Tematik di perguruan tinggi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang nyata bagi remaja
Karang Taruna maupun kelembagaan masyarakat di Kelurahan Bulota. Dampak yang paling terasa
adalah meningkatnya kepercayaan diri dan kesadaran karier pada remaja setelah mereka berhasil
menyusun CV digital, portofolio daring, serta career mapping wall. Mereka mulai memiliki pandangan
yang lebih jelas tentang potensi diri dan arah karier yang ingin dituju, sehingga dapat mengurangi
kecenderungan untuk terjebak pada pekerjaan informal yang tidak memiliki prospek jangka panjang.
Selain itu, dampak sosial juga terlihat dari penguatan kelembagaan Karang Taruna sebagai pusat
pembinaan pemuda berbasis literasi digital dan karier. Hal ini menjadikan Karang Taruna lebih
berdaya dan memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan diri khususnya pada
perencanaan karier yang matang. Hal ini sejalan dengan (Purwanto, S., Ardiansyah, dkk (2025) yang
menyatakan bahwa pengembangan karier seseorang mesti dipikirkan sejak awal dan strategis melalui
perencanaan yang matang, adaptasi pada perubahan dan penguasaan kompetensi yang menjadi
potensi diri seseorang.

Rencana tindak lanjut dari kegiatan ini adalah menjaga keberlanjutan hasil pengabdian dengan
cara melakukan monitoring dan pendampingan jarak jauh melalui platform digital. Mahasiswa dan
dosen pendamping akan tetap melakukan komunikasi secara berkala dengan peserta untuk
memantau perkembangan penggunaan CV digital dan portofolio. Selain itu, tim pelaksana juga
menyusun panduan buku saku mengenai pembuatan career portofolio dan career mapping wall yang
dapat digunakan secara mandiri oleh remaja maupun pengurus Karang Taruna. Pemerintah
kelurahan bersama Karang Taruna diharapkan dapat mereplikasi kegiatan ini dalam bentuk pelatihan
berkelanjutan, sehingga manfaat program tidak berhenti pada saat kegiatan KKN Tematik selesai,
melainkan terus berkembang menjadi program pembinaan pemuda yang lebih luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program KKN Tematik di Kelurahan Bulota
Kecamatan Limboto telah berhasil memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan potensi remaja
Karang Taruna. Program ini mampu menjawab permasalahan rendahnya literasi karier dan
keterampilan digital remaja dengan memberikan pelatihan menyusun CV digital, portofolio daring,
serta merancang career mapping wall. Selain itu, peserta juga dilatih untuk membangun personal
branding melalui media sosial profesional sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dunia
kerja maupun melanjutkan pendidikan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
diri, kepercayaan diri, serta kemampuan remaja dalam merancang masa depan secara lebih sistematis.
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Dampak lain yang terlihat adalah penguatan peran kelembagaan Karang Taruna sebagai pusat
pembinaan dan pengembangan karier pemuda berbasis teknologi digital.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
pemerintah kelurahan bersama Karang Taruna diharapkan dapat menindaklanjuti kegiatan ini
dengan membentuk program rutin pembinaan karier remaja berbasis digital. Kedua, panduan buku
saku yang telah disusun tim pengabdian perlu terus dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan media
pelatihan mandiri. Ketiga, mahasiswa maupun dosen pendamping disarankan untuk tetap menjalin
komunikasi dengan remaja peserta pelatihan melalui platform digital agar proses pendampingan
tetap berkelanjutan. Terakhir, kegiatan serupa dapat direplikasi di wilayah lain sebagai model
pemberdayaan pemuda untuk menghadapi tantangan era digital dan mengurangi angka
pengangguran di kalangan generasi muda.
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